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BAB III  
Metode Penelitian 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Metode penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama yaitu, menjelaskan dan 
mengungkapan (explanation dan analysis), kemudian memberikan gambaran dan 
menjelaskan ( describe dan explanation). Pendekatan kualititatif merupakan penelitian 
yang disajikan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa sosial, gagasan, individu 
atau kelompok. Informasi dikumpulkan dan dianalisis dengan cermat, termasuk uraian rinci 
yang mencakup catatan dari pertanyaan mendalam, serta hasil analisis dokumen.  Dengan 
menggunakan metode ini, hasil penelitian adalah interpretasi-interpretasi dimana peneliti 
mencoba untuk menggambarkan dan menggambarkan setiap objek yang dibaca yang 
terkait dengan waktu dan peristiwa lainnya. Muslimin Machmud (2018: 48). 
 
Dalam penelitian kualitatif perlu diperhatikan komponen pokok yang meliputi: 
pertama, data berasal dari berbagai sumber, wawancara, dan observasi yang merupakan 
sumber-sumber yang paling umum (common sources). Komponen kedua dari penelitian 
kualitatif terdiri atas analisis atau prosedur-prosedur interpretasi yang berbeda guna 
memperoleh hasil penemuan atau teori-teori, prosedur-prosedur ini termasuk teknik-teknik 
konseptualisasi data. Proses ini dinamakan coding, yang divariasi dengan latihan, 
pengalaman, dan tujuan penelitian. Prosedur-prosedur lain yang juga merupakan bagian 
dari proses analisis adalah sampel non-statistik, catatan-catatan dari memo, dan dari 
diagram hubungan konsepsi-konsepsi. Komponen yang ketiga terdiri dari penulisan dan 
laporan-laporan verbal. Hal ini boleh jadi ditujukan dan atau diarahkan serta ditujukan 
dalam jurnal ilmiah atau komprehensi dan mengambil bentuk yang bervariasi itu 
bergantung pada audensi dan aspek dari penemuan-penemuan atau teori-teori yang sedang 
dipresentasikan. Misalnya, seseorang boleh menyajikan yang lain sebagai sebuah gambaran 
ikhtiar dari keseluruhan penemuanpenemuan atau suatu diskusi sekilas mengenai salah satu 







3.2  Tipe dan Dasar Penelitian 
Tipe dari penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dimana menurut 
Sukadinata dalam Muslimin tahun 2018. Penelitian deskriptif adalah suatu metode 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan peristiwa saat ini, masa lalu atau masa 
yang akan datang. Penelitian deskriptif dilakukan pada subjek yang berdiri sendiri dan 
tidak dibandingkan atau digabungkan dengan subyek penelitian lain. Peneliti berusaha 
mencari informasi kemudian menjelaskan (explain) apa adanya. Kinerja peneliti dalam 
penelitian ini mirip dengan bagaimana seorang fotografer, peristiwa atau perubahan yang 
dibaca dicatat dalam praktiknya (fotografi) dan kemudian digambarkan apa adanya 
(dicetak pada gambar yang menggambarkan objek apa adanya). Penelitian ini tidak 
mengadakan manipulasi atau merubah perubahan pada variable itu sendiri, tetapi 
menggambarkan keadaan. Deskripsi kondisi bisa bersifat pribadi atau penggunaan angka 
(Muslimin Machmud, 2018:138). Penelitian deskriptif, bisa mendeskripsikan suatu 
keadaan saja, tetapi bisa juga mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan 
perkembangannya, penelitian demikian disebut penelitan perkembangan (Developmental 
Studies). Dalam penelitian perkembangan ini ada yang bersifat longitudinal atau sepanjang 
waktu dan ada yang bersifat cross sectional atau dalam potongan waktu.  
Sedangkan dasar penelitian yang digunakan oleh peneliti, merupakan dasar 
penelitian Naturalis. Penelitian naturalis bertujuan untuk memecahkan masalah sosial, 
membutuhkan memahami subyek penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang 
diteliti untuk menemukan jawaban terhadap waktu dan situasi. Karena itu, pendekatan ini 
sangat penting untuk digunakan dalam berbagai penelitian di bidang budaya dan 
komunikasi untuk menjawab penelitian yang bersifat praktis. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk mendeskripsikan, mengambarkan, 
dan mengevaluasi waktu terjadinya peristiwa secara mendalam. Menurut Muslimin 
Machmud (2018: 141)  
Studi kasus merupakan rancangan penelitian yang berfokus mengkaji satu subyek 
penelitian dengan sungguh-sungguh meskipun jumlah subyek tidak lebih banyak daripada 
variabel yang diteliti. hal tersebut bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 





3.3 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitan ini ada dua kelompok, kelompok pertama adalah 
orang tua yang berada di Banjarbaru dan mempunyai anak yang sedang kuliah di Kota 
Malang, yang kedua adalah mahasiswa yang berasal dari Banjarbaru yang sedang 
menempuh perkuliahan di Kota Malang dan bergabung dalam organisasi Asosiasi 
Mahasiswa Banjarbaru. Kedua kelompok sumber data dalam penelitian ini disebut subjek 
penelitian. Adapun teknik penentuan sumber datanya mahasiswa angkatan 2015 yang 
sedang kuliah di Kota Malang dan berasal dari Kota Banjarbaru. Berdasarkan  data dari 
serketariat Asosiasi Mahasiswa Banjarbaru (AMBARU), menunjukan bahwa tersisa 8 
orang mahasiswa angkatan 2015 yang masih kuliah di Kota Malang dan berasal dari Kota 
Banjarbaru. Mengingat jumlah subjek yang tidak terlalu banyak, maka peneliti memilih 
menggunakan teknik total sampling yang dimana bermaksud seluruh mahasiswa angkatan 
2015 yang berasal dari banjarbaru, semuanya dijadikan subjek dalam penelitian. Dengan 
demikian maka, jumlah subjek penelitian secara keseluruhan sebanyak 16 orang. Yakni 8 
dari kelompok mahasiswa dan 8 dari dari kelompok orang tua dari mahasiswa. 
 
Sedangkan jenis sumber datanya meliputi data primer, data primer yang merupakan 
perolehan data informasi dari subyek penelitian secara langsung, baik dari orang tua 
maupun dari mahasiswa. Sedangkan data sekundernya merupakan data yang digunakan 
dalam penelitian untuk pendukung dan melengkapi data primer yang diperoleh dari 
sumber-sumber baik itu berupa buku,artikel,jurnal ataupun data yang berada di serketariat 
AMBARU. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan alat bantu berupa rancangan 
pertanyaan wawancara yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari sumber data 
(orang tua dan anak). wawancara dilakukan kondisional, bisa secara langsung maupun 
menggunakan media sosial whatssap, melalui interaksi telepon. 
3.4.1  Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 
Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan subyek penelitian untuk 




wawancara dengan orang tua yang berada di Banjarbaru dan anak yang berada di Malang 
yang masih mengerjakan skripsi untuk mendapatkan data primer. Mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan subyek penelitian agar mendapatkan 
data yang akurat (Kriyantono, 2010:102). 
3.4.2 Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara penulis mengkais informasi dengan memanfaatkan 
dokumen sebagai sumber informasi, sehingga disini peneliti mecoba memperoleh data 
pendukung untuk data sekunder berupa buku, artikel, majalah atau data yang ada di 
sekretariat AMBARU. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah model analisis 
data interaktif oleh Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2005) yang 
mengemukakan bahwa kegiatan dalam melakukan analisis data kualitatif harus dilakukan 
secara interaktif dan terus menerus sampai data jenuh (pengulangan). Menurut Miles dan 
Huberman, ada 4 langkah dalam analisis data, berikut 4 langkahnya: 
 
1) Pengumpulan data 
 
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti melakukan wawancara, melakukan observasi 
dan berusaha mendokumentasikan fenomena dari fokus penelitian guna mengumpulkan 
data di lapangan. 
 
2) Kondensasi data 
 
Selanjutnya peneliti merinci kembali data tersebut agar diperoleh data yang dibutuhkan 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
 
3) Penyajian data 
 
Pada tahap penyajian data, peneliti mendeskripsikan data sesuai dengan temuannya dari 
hasil lapangan yang telah melalui proses reduksi. Hal ini perlu dilakukan peneliti agar data 




keterkaitan satu sama lain. Sehingga hasil data selanjutnya akan lebih komunikatif untuk 
memudahkan pekerjaan peneliti itu sendiri. 
 
4) Menarik kesimpulan 
 
Pada tahap ini peneliti adalah menarik kesimpulan dari data yang telah melalui tahapan 
reduksi data dan penyajian data, sehingga dapat menemukan jawaban dari rumusan 
masalah pada awal bab penelitian. 
 
Berikut penggambaran proses skematis teknik analisis data menggunakan model 
analisis data interaktif dari Miles dan Hubberman dapat dilihat pada bagan dibawah:  
  
 
        
 
 




Gambar Analisis Data Interaktif Miles dan Hubberman 
 
3.6 Uji keabsahan data 
Validasi data berisi tentang cara-cara yang digunakan untuk memastikan bahwa data yang 
diperoleh dapat dipercaya dan valid. Seperti cara-cara berikut ini: 
1.  Mengkaji ulang 
Penyuluhan dilakukan dengan partisipasi peneliti di lapangan secara langsung dan 
dalam waktu yang lama, sebagai upaya untuk mendeteksi dan mempelajari penyimpangan 
yang dapat mengurangi keabsahan data, akibat distorsi data oleh peneliti atau responden, 
dengan sengaja. atau tidak sengaja. Memperpanjang waktu di lapangan berarti peneliti 
kembali ke lapangan, melakukan observasi, dan wawancara ulang dengan sumber data 
yang ditemuinya. 
Pengumpulan Data Penyajian Data 








2. Ketekunan Pengamatan 
Kegigihan pengamatan dicapai dengan melakukan pengamatan yang cermat, terperinci 
dan seimbang terhadap faktor-faktor yang menonjol dalam penelitian. Oleh karena itu, 
diharapkan dapat mengurangi distorsi data yang disebabkan oleh peneliti secara impulsif 
terhadap suatu masalah, atau distorsi data yang disebabkan oleh kesalahan responden 
ketika disajikan data yang tidak benar, misalnya berbohong, menyesatkan dan berpura-
pura. 
3. Trianggulasi 
Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu diluar data pokok, untuk keperluan pengecekan data reabilitas data melalui 
pemeriksaan silang, yaitu lewat perbandingan berbagai data yang diperoleh dari berbagai 
informan. Terdapat empat teknik trianggulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu teknik pemeriksaan menggunakan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
 
4. Diskusi dengan Teman Seumuran. 
Langkah terakhir validasi data, selama penelitian akan dilakukan diskusi dengan rekan 
seumuran untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memang real adanya dan bukan 
hanya merupakan persepsi peneliti atau informan. Dengan metode ini, peneliti berharap 
mendapat masukan - masukan dan saran yang berharga dan membangun ketika mengalisis 
data/ validasi data. 
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